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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self efficacy
dan perilaku penemuan informasi mahasiswa dalam penulisan skripsi pada
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik ( FISIP) UNAIR. Penelitian ini merupakan
penelitian eksplanatif yang bermaksud untuk menguji hubungan antara self
efficacy dan perilaku penemuan informasi mahasiswa dalam penulisan skripsi
pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik ( FISIP) UNAIR.

Teori yang digunakan oleh peneliti yaitu teori self efficacy dari Bandura
dan teori perilaku penemuan informasi dari Ellis yang telah direvisi oleh Meho
dan Tibbo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah eksplanatif survai
dengan sampel 100 orang. Lokasi penelitian ini dillakukan di Fakultas IImu Sosial
dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas Airlangga (UNAIR). Penelitian ini
menggunakan metode penarikan sampel menggunakan teknik sistematic sampling
untuk menentukkan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian.

Analisis data dalam penelitian ini adalah statistik non parametrik dengan
teknik korelasi Rank Spearman. Peneliti memilih teknik analisis korelasi Rank
Spearman karena data yang diperoleh pada penelitian ini tidak berdistribusi
normal. Hasil analisis data penelitian ini diperoleh koefien korelasi sebesar 0,417
dengan taraf signifikasi sebesar (0,03 (p > 0,05)), sedangkan nilai koefien
determinasinya sebesar 17,39%. Berdasarkan hasil analisis data penelitian tersebut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan anatara self
efficacy dengan perilaku penemuan informasi mahasiswa dalam penenulisan
skripsi pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas Airlangga.
Kata Kunci : mahasiswa skripsi, penulisan skripsi, perilaku penemuan informasi,
self efficacy

ABSTRACT
This research has a purpose to know the relationship between self afficacy
and the behavior of student information discovery in thesis writing at Faculty of
Social and Political Science, Universitas Airlangga. This research is an ekplanatif
research that have purpose to verify the relationship between self afficafy and the
bahavior of student information discovery in thesis writing at Faculty of Social
and Political Science, Universitas Airlangga.
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Researcher used the theory of self afficacy from Bandura and theory of
information discovery from Ellis that have revised by Meho and Tibbo. In this
research, researcher using explanatif survey method with 100 people as a sample.
This research located at Faculty of Social and Political Science, Universitas
Airlangga. This research use sampling method with sistematic sampling to fix
number of samples that would be used in the research.

Data analysis in this research is statistic non parametric with Rank
Spearman correlation technic. Researcher choose Rank Spearman correlation
analysis technic because the data in this research is not distribute normally. Its
result have correlation about 0,417 with significance rank about (0,03 (p > 0,05))
beside that the value of determinance about 17,39%. Based on analysis data result,
this result showed that there is positive relationship significanly between self
afficacy and the behavior of student information discovery in thesis writing at
Faculty of Social and Political Science Universitas Airlangga.

Keyword : student thesis, thesis writing, information seeking behaviour, self
afficiacy

Pendahuluan

Kebutuhan informasi dan perilaku penemuan informasi merupakan dua hal
yang tidak dapat lepas pada mahasiswa. Sekecil apapun suatu informasi, usaha
penemuan informasi tidak mungkin tidak dilakukan oleh mahasiswa dalam
mengurangi kesenjangan informasi yang mereka miliki. Mahasiswa membutuhkan
banyak informasi untuk mendukung kegiatan belajar selama menjalani masa
kuliah. Di samping itu, setiap saat mahasiswa juga perlu memperkaya diri dengan
pengetahuan-pengetahuan umum serta informasi terupdate. Apalagi ketika
mahasiswa tersebut dihadapkan dalam sebuah tugas akhir yaitu skripsi. Dalam
proses penulisan skripsi tidak sedikit informasi yang harus diperoleh oleh
mahasiswa, salah satunya dengan cara melakukan perilaku penemuan informasi
(information seeking behaviour). Perilaku penemuan informasi merupakan sebuah
tindakan yang dilakukan seseorang, karena adanya kesenjangan informasi yang
ada disekitarnya. Kesenjangan informasi itulah yang menyababkan munculnya
suatu kebutuhan informasi dalam diri seseorang.

Dalam proses pengerjaan skripsi seorang mahasiswa harus memiliki
kemampuan untuk mengatasi masalah yang akan dihadapinya, misalnya saja
kebingungan ketika memilih judul, literature, dan sumber informasi yang
berkaitan dengan topik skripsi yang akan dipilih. Kemampuan yang dimiliki
seseorang untuk membentuk perilaku yang dikehendaki agar menghasilkan
sesuatu yang nyata sesuai dengan yang diinginkan disebut dengan istilah self
efficacy. Seseorang yang mempunyai self efficacy yang tinggi akan mempunyai
kemampuan untuk menyesuaikan diri lebih baik, lebih dapat mempengaruhi
situasi dan dapat menggunakan kemampuan yang dimiliki dengan baik, sehingga
perasaan terancam dan tidak aman dapat dikendalikan.

Belkin dalam Kulthau (1991) berpendapat bahwa perilaku penemuan
informasi (information seeking behaviour) merupakan upaya seseorang untuk
menemukan informasi dengan tujuan tertentu sebagai akibat dari adanya
kebutuhan untuk memenuhi tujuan tertentu pula. Perilaku penemuan informasi



dimulai dari adanya kesenjangan antara pengetahuan yang dimiliki dengan
kebutuhan informasi yang diperlukannnya dalam diri pencari informasi.
Munculnya kesenjangan dalam diri seseorang tersebut akhirnya mendorong orang
untuk mencari informasi guna mengatasi permasalahan yang dihadapinya.
Kesenjangan dalam mencari informasi menggambarkan kecemasan yang dihadapi
oleh seseorang saat mencari informasi yang mereka inginkan.

Kecemasan digambarkan sebagai ketakutan, keadaan yang tidak menentu,
bingung, hidup penuh tekanan dan ketidakpastian. Kecemasan dapat dipengaruhi
oleh self efficacy. Seseorang yang mempunyai self efficacy yang tinggi akan
mempunyai kemampuan untuk menyesuaikan diri lebih baik. Self efficacy
merupakan suatu keyakinan akan kemampuan untuk menyelesaikan tugas-tugas
yang dikerjakan. Self efficacy yang dimiliki individu dapat mendorong untuk
meningkatkan kemampuan dalam berusaha memperoleh informasi serta bertahan
dalam menghadapi situasi sulit saat individu berada dalam kegiatan tertentu.

Seseorang yang mempunyai self efficacy tinggi cenderung memiliki tingkat
optimistik yang tinggi dalam menghadapi situasi sulit. Mahasiswa yang sedang
dihadapkan dalam tugas akhir berupa skripsi, mengharuskan mereka untuk lebih
keras dalam melakukan perilaku penemuan informasi (information seeking
behaviour). Ketika melakukan proses penemuan infromasi terkait penulisan
skripsi, tidak jarang mahasiswa merasa frustasi dan kebingunan. Perasaan itu
muncul seiring dengan ketidakpastian akan suatu pengetahuan yang dialami oleh
mahasiswa. Hal tersebut, dapat berhubungan dengan self efficacy yang dimiliki
oleh masing-masing mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki keyakinan (self
efficacy) yang baik, tentunya akan memiliki perilaku penemuan informasi
(information seeking behaviour) yang baik pula. Hal tersebut didukung oleh
pernyataan Wilson dalam Niedzwiedzka (2003) yang menyatakan hal-hal yang
mendorong manusia untuk melakukan penemuan informasi salah satunya adalah
self efficacy. Self efficacy merupakan sebuah harapan atas kemampuan individu
untuk berhasil melaksanakan sebuah aktivvitas. Hal ini sangat berhubungan pada
keputusan untuk melaksanakan aktivitas perilaku penemuan informasi.

Wilson dan Fields dalam Lam (2012) mengungkapkan bahwa teori self
efficacy yang disebut juga sebagai teori kognitif sosial yang merupakan, teori
umum yang berlaku untuk berbagai jenis perilaku manusia dalam kehidupan
sehari-hari termasuk perilaku informasi. Kekuatan utama dari teori ini, dapat
diterapkan ke berbagai konteks yang ada, terutama dalam konteks perilaku
penemuan informasi sehari-hari. Beberapa ahli berpendapat bahwa masih sangat
sedikit peneliti yang meneliti mengenai isu self efficacy dan perilaku penemuan
informasi. Meskipun demikian, terdapat beberapa kajian terdahulu yang
membahas mengenai hubungan self efficacy dan perilaku penemuan informasi
diantaranya adalah, seperti penelitian yang dilakukan oleh Jenny Bronstein (2014)
yang berjudul “The Role of Preseived Self-Efficacy in the Information Seeking
Behaviour of Library and Information Science Students” yang menyatakan
adanya korelasi/ hubungan yang signifikan antaran self efficacy dengan perilaku
penemuan informasi pada mahasiswa Ilmu Informasi dan Perpustakaan di Israel.
Dalam penelitian tersebut menyajikan pendekatan inovatif dengan menerapkan
survei yang berkaitan dengan teori self efficacy dari Bandura (1986) dengan teori



perilaku penemuan informasi secara umum. Uji yang digunakan dalam penelitian
ini adalah uji product moment, dengan hasil yang menunjukan adanya hubungan
antara self efficacy dengan perilaku penemuan informasi.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Lam (2012) yang berjudul “The Role
Of Self Efficacy in The Information Seeking Behaviour of hight Scool Student in
Mauritus™. Penelitian tersebut menghasilkan sebuah temuan faktor-faktor yang
menunjukkan hubungan self efficacy dan perilaku penemuan informasi. Beberapa
faktor yang membentuk self efficacy diantaranya adalah motivasi, hambatan,
tugas-tugas informasi, sumber-sumber pemilihan informasi, serta keyakinan diri.
Faktor-faktor yang membentuk self efficacy tersebut akan secara langsung
menunjukkan adanya hubungan self efficacy dengan perilaku penemuan informasi
(information seeking behaviour). Dalam penelitian ini Lam menggunakan
pendekatan kualitatif yang menghasilkan faktor-faktor yang menghubungkan
antara self efficacy dengan perilaku penemuan informasi.

Di Indonesia, penelitian serupa juga dilakukan oleh Prasetyo (2010) yang
berudul, “Self Efficacy Mahasiswa Dalam Penggunaan Internet Untuk
Kepentingan Akademis (Studi Deskriptif Pada Mahasiswa S1 llmu Informasi dan
Perpustakaan Universitas Airlangga)”. Dalam penelitian tersebut, peneliti
membahas keterkaitan/hubungan antara self efficacy yang tinggi, maka proses
information retrival dalam intenet akan lebih maksimal. Penelitian ini lebih
membahas mengenai faktor-faktor yang membentuk self efficacy dikaitkan
dengan penggunaan internet/ teknologi informasi yang digunakan. Semakin tinggi
self efficacy seseorang makan proses information retrival individu akan semakin
tinggi pula, begitupun dengan sebaliknya.

Berangkat dari penelitian-penelitian tersebut, penulis ingin lebih jauh meneliti
mengenai hubungan self efficacy dengan perilaku penemuan informasi pada
mahasiswa dengan menggunakan teori self efficacy dari Bandura (1997) dan teori
perilaku penemun informasi dari Ellis yang direvisi oleh Meho Tibbo (2003)
untuk memberikan temuan yang baru dan berbeda dari penelitian sebelumnya,
yang berjudul “Hubungan Self Efficacy dengan Perilaku Penemuan Informasi
(Studi Eksplanatif Tentang Hubungan Self Efficacy dengan Perilaku Penemuan
Informasi Mahasiswa Dalam Penulisan Skripsi Pada Fakultas 1lmu Sosial dan
Ilmu Politik (FISIP) UNAIR)” meskipun judul dari penelitian ini hampir mirip
dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Namun dengan adanya perbedaan
subjek yang diteliti dan beberapa variabel yang akan digunakan, penelitian ini,
diharapkan memberikan temuan baru yang memberikan sumbangan pemikiran
baru mengenai hubungan self efficacy dengan perilaku penemuan informasi.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatif
dengan teknik poengambilan sample probabilitas sampling dengan menggunakan
teknik pengambilan systematic random sampling. Populasi sample merupakan
seluruh mahasiswa Fakultas 1lmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) UNAIR yang
sedang mengejakan skripsi pada semester genap tahun ajaran 2015-2016
berjumlah 799 mahasiswa. Sedangkan sample yang digunakan sebanyak 100
orang responden. Teknik pengumpulan data penelitian yang digunakan adalah



kuesioner, wawancara, dan observasi. Dan teknik pengelolahan data penelitian
yang digunakan adalah editing, coding, dan tabulasi data.

Tinjauan Pustaka

Self Efficacy

Menurut Bandura (1997) self efficacy adalah suatu kepercayaan atau
keyakinan mengenai kemampuan dirinya sendiri dalam mengatur dan
melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mengelola dan menangani situasi
yang ada. Self efficacy atau kemampuan yang dinilai dapat mengatasi situasi
khusus, mempengaruhi beberapa aspek psikosional. Dalam hal ini dapat diartikan
bahwa self efficacy dapat meningkatkan atau mengubah pilihan seseorang atas
aktivitas yang dilakukannya, seberapa besar upaya yang dilakukannya dalam
mengatasi frustasi maupun kendala yang dihadapinya sebelum mengerjakan tugas
atau saat terlibat didalamnya. Self efficacy mempengaruhi pola perilaku, motivasi
dan reaksi emosional seseorang. Seseorang yang mempunyai self efficacy yang
tinggi biasanya akan menampakkan keberhasilan yang tinggi, sebaliknya orang
yang mempunyai self efficacy rendah secara tidak sadar mengharapkan terjadinya
kegagalan sehingga cenderung tidak memberikan keberhasilan.

Sumber — Sumber Self Efficacy

Perubahan tingkah laku didasari oleh adanya perubahan self efficacy. Oleh
karena itu self efficacy dapat diperoleh, diubah, ditingkatkan maupun diturunkan
tergantung pada sumbernya. Perubahan tingkah laku akan terjadi apabila sumber
self efficacy berubah. Berikut ini adalah sumber-sumber self efficacy :

1. Mastery experience, merupakan suatu keberhasilan atau prestasi yang pernah
dicapai di masa lalu, dapat meningkatkan self efficacy seseorang. Pengalaman
sebelumnya merupakan sumber informasi yang paling berpengaruh bagi self
efficacy.

2. Vicarious Experinences, self efficacy dapat diperoleh melalui metode belajar
sosial yaitu belajar dari pengalaman orang lain. Melihat orang lain berhasil
melalui usaha yang terus menerus meningkatkan keyakinan seseorang akan
kemampuan mereka.

3. Social Persuation, merupakan dukungan dari orang sekitar merupakan salah
satu bentuk dari sumber self efficacy. Seseorang yang didukung oleh orang-
orang dekat yang ada disekitarnya akan lebih mudah untuk yakin dengan
kemampuan diri sendiri.

4. Emotional and Phychological State, keadaan emosi yang mengikuti suatu
perilaku atau tindakan akan mempengaruhi self efficacy pada situasi tertentu.

Perilaku Penemuan Informasi

Perilaku penemuan informasi merupakan upaya untuk menemukan
informasi dengan tujuan tertentu sebagai akibat dari adanya kebutuhan untuk
memenuhi tujuan tertentu pula. Proses pemenuhan kebutuhan informasi
(information needs) akan selalu dilakukan oleh setiap manusia yang merasa dalam
dirinya ada kesenjangan informasi yang harus segera dipenuhi. Ketika seseorang



mengalami kondisi membutuhkan informasi maka orang tersebut harus menyertai
motif yang mendasarinya untuk mendapatkan infromasi sehingga mendorong
seseorang untuk bertindak dalam bentuk perilaku informasi. Mahasiswa yang
sedang menyusun skripsi akan melakukan aktivitas dan usaha untuk mendapatkan
informasi yang relevan guna mendukung dan memperkaya tulisan dalam
skripsinya, perilaku mahasiswa dalam menulis skripsi tersebut dapat
dikategorikan dalam perilaku informasi (information behaviour).

Model perilaku penemuan informasi yang dibahas dalam tinjaun pustaka
ini adalah model pola perilaku penemuan informasi yang dikemukakan oleh
David Ellis (1989) yang telah direvisi oleh Meho dan Tibbo (2003). Ellis (1989)
dalam penelitiannya melibatkan 48 reponden kalangan peneliti akademis dan
ilmuan sosial di Universitas Sheffield, Inggris. Penelitian Ellis (1989) terhadap
kalangan peneliti akademis dan ilmuwan sosial menghasilkan enam fitur perilaku
penemuan informasi, yaitu:

a. Starting

Tahapan ini dimulai dengan membandingkan karakteristik aktifitas
dari penemuan awal informasi seperti mengenali referensi yang dapat
digunakan sebagai titik awal (strating point) dari siklus penelitian.

b. Chaining

Merupakan aktivitas merangkai kutipan atau bentuk lain dari
hubungan referensial antara materi atau sumber yang telah diketahui selama
aktivitas strarting. Dalam aktivitas ini, chaining dapat dilakukan dengan
chaining maju ataupun chaining mundur.

c. Browsing

Browsing dalam hal ini dapat diartikan tidak hanya dengan
pemindaian terhadap jurnal yang telah diterbitkan atau daftar isi saja, namun
juga referensi dan abstrak cetak dari pencarian literature.

d. Differentianting

Merupakan aktivitas memanfaatkan perbedaan yang telah diketahui
(seperti penulis dan hirarki jurnal atau sifat dan kualitas informasi) antar
sumber sebagai cara untuk menyaring infromasi yang ingin di peroleh.

e. Monitoring

Mengikuti perkembangan dalam suatu bidang dengan cara secara
teratur mengikuti sumber-sumber tertentu seperti surat kabar, jurnal inti,
konferensi, katalog, buku, dan majalah.

f. Extracting

Melakukan aktivitas yang terkait dengan sumber khusus dan secara
selektif mengenali materi yang relevan dari sumber tersebut, seperti
serangkain jurnal, pengumpulan indeks, abstrak, atau bibliografi data base
komputer.

Dalam fitur pola penemuan informasi tersebut, Ellis (1989)
menyatakan bahwa keenam fitur tersebut saling berhubungan satu sama lain
untuk membentuk aneka pola penemuan informasi. Namun, Ellis (1989)
juga menambahkan bahwa keenam fitur tersebut bukan tahapan karena tidak
harus semuanya dilalaui secara urut. Ada kalanya seseorang dalam mencari
infromasi salah satu dari enam fitur tersebut tidak dilalui oleh seseorang.



Berikutnya, model perilaku penemuan informasi yang dikemukakan
oleh David Ellis (1989) direvisi kembali oleh Meho dan Tibbo (2003)
dengan objek penelitian yang sama yakni kalanagan ilmuwan sosial di
seluruh dunia namun lebih ditekankan pada sarjana. Penelitian yang
dilakukan oleh Meho dan Tibbo ini menghasilkan fitur baru perilaku
penemuan informasi dikalangan ilmuwan ilmu sosial, yakni:

g. Accessing

Strarting, chaining, browsing, monitoring, extracting, dan
networking, semuanya adalah aktivitas pencarian informasi yang mendasar.
Namun, agar proses pencarian informasi tetap berlangsung, para peneliti
perlu memperoleh atau mengakses materi atau sumber informasi yang
mereka ketahui dan tempatkan.

h. \erifying

Ditandai dengan aktivitas yang berhubungan dengan memeriksa

keakuratan infromasi yang telah ditemukan.
I.  Networking

Merupakan kegiatan yang berhubungan dengan berkomunikasi, dan
memelihara hubungan dekat, dengan berbagai topik yang sama, anggota
etnis organisasi, pejabat pemerintahan, dan penjual buku.

J.  Information Managing (pengelolah informasi)

Aktivitas yang ditandai dengan perlu dan pentingnya arsip,
pengarsipan, dan mengorganisasi informasi yang dikumpulkan atau gunakan
dalam menfasilitasi dan mempermudah penelitian.

Lebih lanjut untuk mengetahui hubungan self efficacy dengan perilaku
penemuan informasi mahasiswa, dapat dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan
Bronstein (2014) mengenai self efficacy dengan perilaku penemuan informasi
pada mahasiswa Library Information Science (LIS) di Israel. Penelitian tersebut
menunjukkan adanya hubungan antara self efficacy dan perilaku penemuan
informasi. Pada penelitian ini, Bronstein menggunakan empat sumber self
efficacy, yang terdiri dari mastery experiences, vicarious experinences, social
persuation, dan emotional and phychological state. Penelitian tersebut
menghasilkan adanya hubungan antara empat sumber dari self efficacy dengan
perilaku penemuan informasi mahasiswa Library and Information Science (LIS)
di Israel.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Broestein (2014), dalam
penelitian ini peneliti ingin lebih jauh mengetahui hubungan self efficacy dengan
perilaku penemuan informasi pada mahasiswa dalam penulisan skripsi, dengan
menggunakan teori Bandura (1997) dan teori perilaku penemuan informasi dari
Ellis yang direvisi oleh Meho dan Tibbo (2003), teori tersebut digunakan karena
karakteristik responden yang diteliti pada penelitian ini sama dengan karakteristik
responden yang digunakan oleh Ellis dan Meho Tibbo dalam penelitiannya.

Penelitian ini memiliki perbedan dengan penelitian-penelitian terdahulu
yang serupa, penelitian ini menggunakan teori perilaku penemuan informasi yang
lebih spesifik yaitu perilaku penemuan informasi yang dikemukakan oleh Ellis
direvisi Meho Tibbo (2003), teori tersebut dipilih karena karakteristik responden
yang digunakan pada penelitian ini adalah mahasiswa ilmu sosial yang sama



dengan responden yang digunakan pada teori Ellis yang direvisi oleh Meho dan
Tibbo (2003). Selain itu, pada penelitian ini juga menggunakan uji statistik yang
berbeda dan pendektan penelitian yang berbeda sehingga nantinya dapat
memberikan sumbangsi pemikiran yang baru.

Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian teoritis yang telah dipaparkan di atas, maka hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

- Ho. Tidak terdapat hubungan antara self efficacy dengan perilaku penemuan
informasi mahasiswa dalam penulisan skripsi pada Fakultas llmu Sosial dan
Politik (FISIP) UNAIR.

- H;. Terdapat hubungan antara hubungan antara self efficacy dengan perilaku
penemuan informasi mahasiswa dalam penulisan skripsi pada Fakultas Ilmu
Sosial dan Politik (FISIP) UNAIR

Variabel Penelitian

Variabel penelitian dibedakan menjadi dua, antara lain:

a. Variabel bebas/ independen (X) yang digunakan yaitu varaiabel X yaitu
variabel self efficacy (mastery experiences, vicarious experinences, social
persuation, dan emotional and phychological state)

b. Variabel terikat/ dependen (Y) dalam penelitian ini yaitu perilaku
penemuan informasi dari Ellis (1989) yang direvisi oleh Meho Tibbo
(2003) (strating, chaining, browsing, differenting, monitoring, extracting,
accessing, verifying, networking, dan information managing)

Variabel Y

Perilaku Penemuan

Variabel X
Self Efficacy

v

Informasi

Hasil

Variabel Self Efficacy Mahasiswa dalam Penulisan Skripsi pada Fakultas
IImu Sosial dan Iimu Politik (FISIP) UNAIR

Indikator — indikator self efficacy dalam penelitian ini mengacu pada
Bandura (1986) yang menyatakan bahwa perubahan tingkah laku didasari oleh
adanya perubahan self efficacy. Oleh karena itu self efficacy dapat diperoleh,
diubah, ditingkatkan maupun diturunkan tergantung pada sumbernya. Perubahan
tingkah laku akan terjadi apabila sumber self efficacy berubah. Berikut ini adalah
sumber-sumber self efficacy, mastery experience, vicarious experinences, social
persuation, dan emotional and phychological state.



Mastery Experience

Menurut Bandura (1986) mastery experience merupakan keberhasilan atau
prestasi yang pernah dicapai di masa lalu yang dapat meningkatkan self efficacy
seseorang. Hasil temuan data di lapangan menunjukkan besarnya nilai — nilai dari
indikator mastery experience menunjukkan bahwa self efficacy mahasiswa dalam
penulisan skripsi berdasarkan sumber self efficacy yaitu, mastery experience rata-
rata tergolong kategori tinggi, sebesar 2,76. Melihat fakta dilapangan, dapat
disimpulkan bahwa self efficacy mahasiswa berdasarkan sumbernya yaitu mastery
experiences tergolong berkategori tinggi. Menurut Bandura (1986) mastery
experience merupakan keberhasilan atau prestasi yang pernah dicapai di masa lalu
yang dapat meningkatkan self efficacy seseorang. Pengalaman sebelumnya
merupakan sumber informasi yang paling berpengaruh bagi self efficacy. Individu
yang terus menerus mengalami kesuksesan akan meningkatkan self efficacy
dikarenakan kesuksesaan yang dialami merupakan pengalaman otentik.

Vicariuos Experiences

Bandura (1986) vicariuos experiences merupakan sumber self efficacy
yang diperolen melalui metode belajar sosial melalui proses belajar dari
pengalaman orang lain. Melihat orang lain berhasil melalui usaha yang terus
menerus meningkatkan keyakinan seseorang akan kemampuan mereka. Dalam
penelitian ini, besarnya nilai-nilai dari indikator vicariuos experiences
berdasarkan jawaban responden menunjukkan bahwa self efficacy mahasiswa
dalam penulisan skripsi berdasarkan sumber self efficacy yaitu, vicarius
experiences rata-rata tergolong kategori tinggi, sebesar 2,88. Vicarius experiences
terbentuk karena melihat orang lain berhasil melalui usaha yang terus menerus
meningkatkan keyakinan seseorang akan kemampuan mereka. Mahasiswa yang
cenderung memiliki tingkat keyakinan yang tinggi akan lebih mudah untuk
menyelesaikan masalahnya. Bandura (1997) menemukan bahwa seseorang yang
memiliki keyakinan diri yang tinggi akan lebih mudah dalam berpartisipasi,
bekerja keras, mampu bertahan lebih lama dan memiliki reaksi emosional yang
sedikit pada saat menghadapi kesulitan daripada yang mempunyai keyakinan diri
rendah. Hal senada juga dikemukakan oleh, Zimmerman& Barry J (2000) yang
berpendapat bahwa, keyakinan diri yang tinggi akan berpengaruh terhadap
motivasi akademik, tingkat usaha, ketekunan, dan reaksi emosional.

Social Persuation

Social persuation merupakan sumber self efficacy berupa dukungan orang-
orang disekitarnya, seseorang yang didukung oleh oarang-orang dekat yang ada
disekitarnya akan lebih mudah untuk yakin dengan kemampuan diri sendiri.
Dalam penelitian ini, besarnya nilai-nilai dari indikator social persuation
berdasarkan jawaban responden menunjukkan bahwa self efficacy mahasiswa
dalam penulisan skripsi berdasarkan sumber self efficacy yaitu, social persuation
rata-rata tergolong kategori tinggi, sebesar 2,98. Melihat fakta dilapangan, dapat
disimpulkan bahwa self efficacy mahasiswa berdasarkan sumbernya yaitu social
persuation tergolong berkategori tinggi. Menurut Bandura (1997) social
persuation, merupakan dukungan dari orang sekitar. Seseorang yang didukung



oleh orang-orang dekat yang ada disekitarnya akan lebih mudah untuk yakin
dengan kemampuan diri sendiri. Social persuation dapat menguatkan keyakinan
seseorang bahawa dirinya mempunyai kemampuan untuk mencapai apa yang
ingin diraihnya.

Emotional and Phychological State

Keadaan emosi yang mengikuti suatu perilaku atau tindakan akan
mempengaruhi self efficacy pada situasi tertentu. Naiknya emosi dan ketegangan
ditafsirkan sebagai tanda bahwa dirinya akan menunjukan prestasi yang buruk.
Dalam penelitian ini, besarnya nilai-nilai dari indikator emotional and
phychological states berdasarkan jawaban responden menunjukkan bahwa self
efficacy mahasiswa dalam penulisan skripsi berdasarkan sumber self efficacy
yaitu, emotional and pgychological rata-rata tergolong kategori tinggi, sebesar
2,59. Melihat fakta dilapangan, dapat disimpulkan bahwa self efficacy mahasiswa
berdasarkan sumbernya yaitu emotional and pgychological tergolong berkategori
tinggi. Menurut Bandura (1986) keadaan fisiologis menjadi hal yang penting
dalam mengerjakan tugas, dalam hal ini adalah tugas mahasiswa ketika menulis
skripsi. Mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi, sering terlihat merasa
bingung dan tak menentu, karena berbagai tekanan yang dihadapi. Berdasarkan
data dilapangan, sumber-sumber self efficacy yang dimiliki oleh mahasiswa ketika
menulis skripsi tergolong dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa self
efficacy yang dimiliki mahasiswa FISIP UNAIR ketika menulis skripsi tergolong

tinggi.

Variabel Perilaku Penemuan Informasi Mahasiswa dalam Penulisan Skripsi
pada Fakultas Ilmu Sosial dan limu Politik (FISIP) UNAIR

Indikator — indikator perilaku penemuan informasi dalam penelitian ini
mengacu pada teori yang dikemukakan oleh David Ellis (1989) direvisi kembali
oleh Lokman I. Meho dan Helen R. Tibbo (2003). Beberapa indikator tersebut
diantaranya :

Starting

Merupakan tahap awal yang dilakukan seseorang untuk memulai
melakukan pencarian informasi. Tahapan ini dimulai dengan membandingkan
karakteristik aktifitas dari penemuan awal informasi seperti mengenali referensi
yang dapat digunakan sebagai titik awal (strating point) dari siklus penemuan.

Melakukan diskusi dengan dosen pembimbing dalam proses awal untuk
menemukan topik penelitian penting dilakukan mahasiswa ketika didalam dirinya
terdapat kesenjangan pengetahuan yang dimiliki dengan yang dibutuhkan. Dalam
hal ini mahasiswa belum mampu merumuskan permasalahan yang ingin dijadikan
penelitian ataupun mendiskusikan maksud atau tujuan yang ingin dicapai
mahasiswa ketika mengangkat suatu permasalahn untuk penelitian skripsi.
Pernyataan tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Shen
(2006) yang menyatakan bahwa kebutuhan ilmuwan sosial dalam enam kategori
yaitu isu atau topik penelitian yang ada di sekitar lingkungan pendidikan,
penelitian yang telah dilakukan oleh kolega atau teman dalam suatu bidang



penelitian, topik dan aktivitas yang dilakukan oleh peneliti tertentu, keberadaaan
data dan statitistik yang diperlukan dalam penelitian, laporan penelitian yang
dilakukan oleh berbagai perusahaan atau instansi tertentu, komunitas yang dapat
mendukung proses penelitian yang dilakukan, termasuk komunitas akademisi dan
peneliti.

Dalam penelitian ini, besarnya nilai-nilai dari indikator starting
berdasarkan jawaban responden menunjukkan bahwa perilaku penemuan
informasi mahasiswa dalam penulisan skripsi pada tahap starting rata-rata
tergolong kategori tinggi, sebesar 3,13. Berbagai aktivitas yang dilakukan oleh
mahasiswa FISIP yang sedang mengerjakan sskripsi ini sesuai dengan salah satu
unsur yang dikemukaan oleh Ellis (1989) yaitu starting (awalan) yang merupakan
perilaku untuk membandingkan karakteristik aktivitas dari pencarian informasi
seperti menegnali referensi yang dapat bertindak sebagai titik awal (starting point)
dari siklus penelitian.

Chaining

Merupakan aktivitas merangkai kutipan atau bentuk lain dari hubungan
referensial antara materi atau sumber yang telah diketahui selama aktivitas
strarting. Dalam aktivitas ini, chaining dapat dilakukan dengan chaining maju
ataupun chaining mundur. Chaining maju mengenali dan menindaklanjuti sumber
lain yang mengarah pada sumber asli, sedangkan chaining mundur terjadi ketika
referensi dari sumber awal diikuti.

Pada item pernyataan saya melakukan pencarian referensi dengan
menelusur  menggunakan kutipan dan daftar pustaka pada referensi yang
disarankan, didominasi oleh jawaban setuju sebanyak 70%, hal tersebut
menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa FISIP UNAIR melakukan pencarian
referensi dengan menelusur menggunakan kutipan dan daftar pustaka pada
referensi yang disarankan. Selanjutnya, pada item pernyataan saya mendapatkan
referensi dengan cara melihat daftar pustaka, catatan kaki yang ada didalam
referensi yang disarankan /chaining maju, didominasi oleh jawaban setuju
sebanyak 62%. Pada item pernyataan, saya mendapatkan referensi dengan
mengutip kutipan yang ditulis didalam referensi yang disarankan/ chainning
mundur, didominasi oleh jawaban setuju sebanyak 56%.

Beberapa temuan data dilapangan tersebut sesuai dengan pendapat yang
diungkapkan oleh Ellis (1989), Chainning oleh Ellis (1989) diartikan sebagai
perilaku merangkai kutipan atau bentuk lain dari hubungan referensial antara
materi atau sumber yang telah diketahu selama aktivitas “starting”. Chainning
bisa mundur atau maju. Dalam penelitian ini, besarnya nilai-nilai dari indikator
chaining berdasarkan jawaban responden menunjukkan bahwa perilaku penemuan
informasi mahasiswa dalam penulisan skripsi pada tahap chaining rata-rata
tergolong kategori tinggi, sebsar 2,90.

Browsing

Menelusur atau mencari informasi dalam bidang-bidang yang menarik.
Browsing dalam hal ini dapat diartikan tidak hanya dengan pemindaian terhadap
jurnal yang telah diterbitkan atau daftar isi saja, namun juga referensi dan abstrak



cetak dari pencarian literature. Dalam penelitian ini, besarnya nilai-nilai dari
indikator browsing berdasarkan jawaban responden menunjukkan bahwa perilaku
penemuan informasi mahasiswa dalam penulisan skripsi pada tahap browsing
rata-rata tergolong kategori tinggi, sebesar 3,07. Aktivitas browsing merupakan
kelanjutan dari aktivitas sebelumnya, yaitu mencari sumber informasi yang
tercantum dalam daftra pustaka. Ellis (1989) menyatakan proses ini sebagai
aktivitas browsing, yaitu perilaku mencari informasi dalam bidang-bidang yang
menarik.

Monitoring

Aktivitas menjaga perkembangan dalam suatu bidang denga cara secara
teratur mengikuti sumber-sumber tertentu seperti surat kabar, jurnal inti,
konferensi, katalog, buku, dan majalah. Indikator monitoring pada penelitian ini
pada item pernyataan, saya selalu mengikuti perkembangan informasi terbaru
mengenai topik skripsi saya, didominasi oleh jawaban setuju sebanyak 73%
Selanjutnya, pada item pernyataan, saya memantau perkembangan informasi guna
mendukung penulisan skripsi saya, melalui berbagai media, misalnya surat kabar,
televisi, jurnal, dan seminar, didominasi oleh jawaban setuju sebanyak 51%. Pada
item pernyataan, agar tidak ketinggalan informasi terupdate seputar topik skripsi,
saya selalu menyempatkan diri untuk berdiskusi dengan teman, maupun dosen,
didominasi oleh jawaban setuju sebanyak 61%. Beberapa indikator monitoring
diatas, sesuai dengan pernyataan yang diungkapka oleh Ellis (1989) yang
mengatakan ada suatu proses yang dilalui seseorang untuk mengikuti
perkembangan informasi yang mereka butuhkan dengan menjaga perkembangan
informasi yang mereka butuhkan dengan menjaga perkembangan informasi dalam
suatu bidang dengan secara teratut, yang dilakukan dengan mecari sumber-sumber
tertentu (misalnya, jurnal inti, surat kabar, konferensi, majalah, buku, dan
katalog). Dalam penelitian ini, besarnya nilai-nilai dari indikator monitoring
berdasarkan jawaban responden menunjukkan bahwa perilaku penemuan
informasi mahasiswa dalam penulisan skripsi pada tahap monitoring rata-rata
tergolong kategori tinggi, sebesar 2,88.

Accesing

Dalam penelitian ini, besarnya nilai-nilai dari indikator accesing
berdasarkan jawaban responden menunjukkan bahwa perilaku penemuan
informasi mahasiswa dalam penulisan skripsi pada tahap accesing rata-rata
tergolong kategori tinggi, sebesar 2,85.

Differenting

Merupakan aktivitas memanfaatkan perbedaan yang telah diketahui
(seperti penulis dan hirarki jurnal atau sifat dan kualitas informasi) antar sumber
sebagai cara untuk menyaring infromasi yang ingin di peroleh. Indikator
differenting pada penelitian ini pada item pernyataan yakni, saya menyaring
informasi yang saya dapatkan, agar sesuai dengan informasi yang saya butuhkan,
didominasi oleh jawaban setuju sebanyak 74%. Aktivitas perilaku penemuan
informasi mahasiswa tersebut sesuai dengan yang dikatakan oleh Ellis (1989)



sebagai aktivitas differentitating, yaitu perilaku memanfaatkan perbedaan yang
telah diketahui (misalnya, penulis dan hirarki jurnal atau sifat dan kualitas
informasi) antar sumber sebagai cara untuk menyaring jumlah informasi yang
ingin diperoleh (Ellis dalam Tibbo, 2003). Dalam penelitian ini, besarnya nilai-
nilai dari indikator differenting berdasarkan jawaban responden menunjukkan
bahwa perilaku penemuan informasi mahasiswa dalam penulisan skripsi pada
tahap differenting rata-rata tergolong kategori tinggi, sebesar 2,95.

Extracting

Melakukan aktivitas yang terkait dengan sumber khusus dan secara
selektif mengenali materi yang relevan dari sumber tersebut, seperti serangkain
jurnal, pengumpulan indeks, abstrak, atau bibliografi data base komputer.
Beberapa item pernyataan yang menjelaskan indikator extracting menunjukan
bahwa sebagaian besar mahasiswa meyatakan melakukan aktivitas extracting, tapi
peneliti tidak mengatakan bahwa aktivitas ini sama dengan yang dikatakn Ellis
(1989) yang menyebutkan aktivitas ini sebagai extracting, yaitu aktivitas-aktivitas
yang terkait dengan sumber khusus dan secara selektif mengenali materi yang
relevan dari sumber tersebut (misalnya, serangkaian jurnal, seri monografi,
pengumpulan indeks, abstrak atau bibliografi, dan database komputer) (Ellis dalm
Tibbo, 2003). Dalam penelitian ini, besarnya nilai-nilai dari indikator extracting
berdasarkan jawaban responden menunjukkan bahwa perilaku penemuan
informasi mahasiswa dalam penulisan skripsi pada tahap extracting rata-rata
tergolong kategori tinggi, sebesar 2,91.

Verifying

Aktivitas yang berhubungan dengan memeriksa keakuratan informasi yang
telah ditemukan. Peserta penelitian menekankan kegiatan ini, karena sifat politis
dan sensitif dari topik penelitian mereka. Dalam tahapan ini, peneliti masih
memeriksa keakuratan informasi yang mereka cari. Dalam penelitian ini, besarnya
nilai-nilai dari indikator verifying berdasarkan jawaban responden menunjukkan
bahwa perilaku penemuan informasi mahasiswa dalam penulisan skripsi pada
tahap verifying rata-rata tergolong kategori tinggi, sebesar 2,87.

Networking

Merupakan kegiatan yang berhubungan dengan berkomunikasi, dan
memelihara hubungan dekat, dengan berbagai topik yang sama, anggota etnis
organisasi, pejabat pemerintahan, dan penjual buku. Indikator networking pada
penelitian ini pada item pernyataan yakni, saya melakukan pertukaran informasi
dengan dosen maupun teman yang mengerti mengenai topik/informasi yang saya
butuhkan, didominasi oleh jawaban setuju sebanyak 82%. Hargittai dan Hinnant
(2006) yang mengungkapkan bahwa ketersediaan jaringan pendukung sosial
(social support network) menjadi salah satu faktor yang sangat mempengaruhi
perilaku penemuan informasi pengguna dalam hal memenuhi kebutuhan infromasi
mereka. Dalam studi perilaku informasi manusia (human information behaviour),
temuan yang menunjukkan bahwa manusia mengandalkan manusia lainnya
sebagai sumber informasi merupakan satu hal yang umum. Pemilihan dosen



pembimbing skripsi sebagai saluran informasi merupakan suatu kecenderungan
seseorang yang sedang dalam proses penemuan informasi.

Dalam penelitian ini, besarnya nilai-nilai dari indikator networking
berdasarkan jawaban responden menunjukkan bahwa perilaku penemuan
informasi mahasiswa dalam penulisan skripsi pada tahap networking rata-rata
tergolong kategori tinggi, sebesar 2,86. Meho dan Tibbo (2003) mengunkapkan
bahwa aktivitas networking yang ditandai dengan aktivitas yang berhubungan
dengan komunikasi dan terpeliharannya hubungan yang erat bersama pihak lain
seperti teman, rekan, dan intelektual yang bekerja pada topik yang sama, anggota
dari organisasi etnis, pegwai pemerintah dan penjual buku. Aktivitas
berkomunikasi dengan orang lain seperti teman dan dosen merupakan salah satu
saluran informasi yang dilakukan oleh mahasiswa FISIP pada penelitian ini.

Information Managing

Aktivitas yang ditandai dengan perlu dan pentingnya arsip, pengarsipan,
dan mengorganisasi informasi yang dikumpulkan atau gunakan dalam
menfasilitasi dan mempermudah penelitian. Aktivitas mahasiswa dalam
menyimpan dan mengolah informasi ini merupakan salah satu proses yang
dilakukan oleh mahasiswa dalam menemukan informasi. Meho dan Tibbo (2003)
menyebutkan aktivitas ini sebagal information managing, yaitu perilaku yang
ditandai dengan membuat filling arsip dan mengatur informasi yang mereka
kumpulkan atau gunakan demi mempermudah pencarian informasi kembali
(Meho dan Tibbo, 2003). Dalam penelitian ini, besarnya nilai-nilai dari indikator
information managing berdasarkan jawaban responden menunjukkan bahwa
perilaku penemuan informasi mahasiswa dalam penulisan skripsi pada tahap
information managing rata-rata tergolong kategori tinggi, sebesar 2,95.

Hubungan Self Efficacy dengan Perilaku Penemuan Informasi Mahasiswa
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik (FISIP) UNAIR dalam Penulisan Skripsi
Setelah membahas masing-masing indikator dari masing-masing varaibel,
peneliti kemudian melangkah pada inti penelitian ini yanitu membahas mengenai
hubungan self efficacy dengan perilaku penemuan informasi mahasiswa Fakultas
Ilmu Sosial dan Politik (FISIP) UNAIR dalam penulisan skripsi. Untuk melihat
ada tidaknya hubungan antara 2 variabel tersebut, peneliti menggunakan analisis
korelasional. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara variabel self efficacy yang meliputi mastery experience,
vicarious experience, social persuation, dan emotional and phychological state
dengan perilaku penemuan infromasi. Berdasarkan diketahui bahwa uji koefisien
korelasi spearman sebesar 0,417, dengan nilai koefisien korelasi rank spearman
bernilai positif. Jadi semakin tinggi self efficacy maka semakin tinggi perilaku
penemuan informasi dan semakin rendah self efficacy maka semakin rendah
perilaku penemuan informasi. Nilai sig. (2-tailed) adalah 0,30 sebagaimana dasar
pengambilan keputusan diatas maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara self efficacy dan perilaku penemuan informasi mahasiswa dalam
penulisan skripsi pada FISIP UNAIR, sebab sig (2-tailed) 0.03 < alpha 0.05.
Nilai koefisien korelasi rank spearman tersebut terletak pada hubungan sedang/



cukup, karena terletak antara nilai 0,400 - < 0,599, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa tingkat keeratan hubungan variabel self efficacy dengan
perilaku penemuan informasi adalah sedang atau cukup. Dengan demikian
hipotesisi nol (Hp) : “Tidak terdapat hubungan antara self efficacy dengan perilaku
penemuan informasi mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Politik (FISIP) UNAIR
dalam penulisan skripsi” ditolak.

Koefisien derterminasi variabel self efficacy dengan perilaku penemuan
informasi sebesar 17,39% dapat disimpulkan bahwa terdapat variabel lain yang
berkontribusi pada perilaku penemuan informasi mahasiswa dalam penulisan
skripsi pada Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) UNAIR. Besaran
koefisien penentu atau determinan sebesar 17,39%, artinya self efficacy
memberikan kontribusi terhadap perilaku penemuan mahasiswa sebesar 17,39%
dan sisanya 82,61 % ditentukan oleh variabel lain yang tidak dicantumkan dalam
penelitian ini. Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu, yang
dilakukan oleh Bronstein (2014) mengenai peran self efficacy dalam perilaku
penemuan informasi pada mahasiswa Library Information Science (LIS) di Israel.
Penelitian tersebut menunjukkan peran dan hubungan antara self efficacy dan
perilaku penemuan informasi pada mahasiswa LIS di Israel. Pada penelitian ini,
Bronstein menggunakan empat sumber self efficacy, yang terdiri dari mastery
experiences, vicarious experinences, social persuation, dan emotional and
phychological state yang dihubungkan dengan teori perilaku penemuan informasi
mahasiswa. Dalam penelitian ini menunjukkan adanya peran atau hubungan
antara empat sumber dari self efficacy dengan perilaku penemuan informasi
mahasiswa Library and Information Science (LIS) di Israel.

Penutup

Dalam penelitian ini menguji hubungan antara self efficacy dengan
perilaku penemuan informasi mahasiswa dalam penulisan skripsi pada Fakultas
Ilmu Sosial dan lImu Politik (FISIP) UNAIR, sebaran data variabel self efficacy
mahasiswa dalam penulisan skripsi pada Fakultas IlImu Sosial dan limu Politik
(FISIP) UNAIR, berdasarkan TSR skala likert menjelaskan bahwa self efficacy
mahasiswa dalam penulisan skripsi sebagian besar berada pada kategori sedang,
sebesar 67%, Sedangkan untuk gambaran variabel perilaku penemuan informasi
mahasiswa dalam penulisan skripsi pada Fakultas IImu Sosial dan limu Politik
(FISIP) UNAIR, berdasarkan TSR skala likert dapat diketahui diketahui bahwa
perilaku penemuan informasi mahasiswa dalam penulisan skripsi sebagian besar
berada pada kategori sedang, sebesar 88%.

Hasil penelitian dan uji signifikasi dalam analisi data membuktikan bahwa
terdapat hubungan antara self efficacy dengan perilaku penemuan informasi
mahasiswa dalam penulisan skripsi pada Fakultas Ilmu Sosial dan limu Politik
(FISIP) UNAIR. Arah hubungan dalam penelitian ini yaitu positif. Jadi semakin
tinggi self efficacy maka semakin tinggi perilaku penemuan informasi atau
semakin rendah self efficacy maka semakin rendah pula perilaku penemuan
informasinya, sedangkan untuk tingkat keeratan hubungan antara self efficacy dan
perilaku penemuan informasi mahasiswa dalam penulisan skripsi pada Fakultas
[Imu Sosial dan llmu Politik (FISIP) UNAIR vyaitu sedang/cukup. Besaran



koefisien penentu atau determinan dengan menggunakan rumusnya sebesar
17,39%, artinya self efficacy memberikan kontribusi terhadap perilaku penemuan
mahasiswa sebesar 17,39% dan sisanya 82,61 % ditentukan oleh variabel lain.
Artinya masih ada variabel lain yang dapat berhubungan dengan perilaku
penemuan informasi, yang tidak dicantumkan dalam penelitian ini.
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